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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L.

Arus kés bersih tiap akhir tahun selama tiga tahun diamati yaitu tahun 1995
sampai %dengem tahun 1997 pada umumnya surplus karena disesuaikan dengan
arus kas pada awal tahun yang dapat menutup defisit.Hal ini terbukii selama
tiga ahun yang diamati arus kas bersih dari seluruh kegiatan operasi, investas
dan pendanan Pada tahun 1995 defisit sebesar Rp 364.634.516 dapat ditutup
oleh persediaan kas awal tahun sebesar Rp.3.317.236.388 sehingga surplus
sebesar Rp.2.952.551.872. Dan akhir tahun 19956 surplus sebesar
Rp.6.607.097.722 ditambah persediaan awal tahun sebesar Rp.2.952.551.872
sehingga surplus menjadi Rp.9.559.649 594 serta pada akhir tahun 1997
defisit sebesar Rp.6.744.629.329 ditutup persediaan kas awal tahun sebesar
Rp.9.559.649.594, sehingga tetap surplus sebesar Rp.2.815.020.265. Namun
berbeda halnya bila dilihat pada arus kas masing-masing kegiatan yaitu tahun
1995 terdapat defisit, tahun 1996 terjadi surplus dan tahun 1997 kembali
mengalami defisit. Pada tahun 1995 terdapat defisit disebabkan kenaikan
investasi sebesar Rp.14.370.151.470 harus ditutup dari kegiatan operasi
sebesar.Rp.17.589.413.342 dan kegiatan pendanaan yang berkurang sebesar
Rp.3.583.946.388 antara lain untuk pembayaran hutang sehingga terdapat

defisit sebesar Rp.364.684.516. Demikian juga tahun 1997 terdapat defisit
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'karena arus kas kegiatan investasi yang relatif cukup besar yaitu
Rp.27.898.828.752 (idak dapat ditutup dari kegiatan operasi sebesar
Rp.6.186.958.747 dan kegiatan pendanaan sebesar Rp.14.967.240.676,
sehungga terdapat defisit sebesar Rp.6.744.629.329.

2. Sejlama tiga tahun diamati yaitu tahun 1995 sampai dengan tahun 1997
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek
befdasarkan current ratio dapat dikatakan likuid karena aktiva lancar lebih
besar daripada hutang lancar, namun terus menerus mengalami penurunan.
Hal ini terbukti current ratio tahun 1995 sampai dengan 1997 berturut-turut
217 %, 167 % dan 1093 %. Selanjutnya untuk tabun 1995 dan 1997
berdasarkan quick ratio yaitu akiiva lancar kurang persediaan dibanding
de;'lgan hutang lancar dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam memenuhi
kef,vajiban finansial jangka pendek kurang mampu atau kurang likuid karena
aktiva lanqar kurang persediaan lebih kecil dibanding hutang lancar, sehingga
seluruh hutang lancar tidak dapat dibayar tepat waktu pada saat jatuh tempo
atau dengan kata lain likuiditas berdasarkan quick ratio berfluktuasi naik
tuﬁm, yaitu tahun 1995 kurang likuid sebesar 92 % atau dibawah standar 100
%,:tahun 1996 likuid karena 104,9 % diatas 100 %, sedangkan tahun 1997
semakin kurang likuid yaitu 55,5 % dibawah 100 %. Hal ini disebabkan
infestasi pada persediaan relatif cukup besar dan juga berfluktuasi yaitu tahun
1995 sebesar Rp 44.219.097.503 dan tshun 1996 turun menjadi Rp.

27.549314.489 seria tahun 1997 mengalami kenaikan menjadi Rp.

32.915.583.459.
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Kemampuan perusahaan dalam melakukan investasi berdasarkan rasio refurn
on imvestment relatif rendah, bahkan mengalami penurunan tiap tahunnya
sejak  tahun 1995  sampai  tahun 1997  berturut-turut  yaitu
5,13%,3,72%(1,43‘}%.I;enufunan itu disebabkan penurunan profit margin sejak
tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 yaitu 8,70%,7,16% dan 0,88% yang
disertai pula oleh penurunan fofal asset urn over dari 0,59 kali, 1995,0,52 kali
1996, menjadi 0,49 kali. Begitu juga pada rasio refurn on equity tiap tahunnya
mengalami penurunan, yvaitu 7.38% pada tahun 1995,5,75% tahun 1996,
bahkan ditahun 1997 mengalami penurunan cukup besar menjadi 0,75%~
Atau dengan kata lain bahwa kemampuan perusahaan dalam melakukan
investasi relati? kurang efisien berdasarkan rasio profitabilitas yang tiap tahun

terus menerus mengalami penurunai.

Saran - Saran

Arus kas untuk kegiatan investasi vang terus menerus meningkat dan relatif
cuﬁcup besar perlu mendapat perhatian karena harus diimbangi dengan
keﬁaikan arus kas kegiatan operasi dan ditambah arus kas kegiatan pendanaan.
Memperhatikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial
jangka pendek kurang likuid, disarankan agar mempertimbangkan untuk
mengurangi investasi.pada persediaan yang relatif cukup besar, sehingga dapat

meningkatkan kredibilitas perusahaan.




3. Investasi yang dilakukan oleh perusahaan relatif kurang efisien karena ner
profit margin dan Total Asser Twrn Over mengalami penurunan sehingga
return on investment juga menurun. Hal ini terutama disebabkan krisis
moneter sehingga terdapat kelesuan dalam investasi. Untuk itu

dipertimbangkan untuk melakukan restrukturisasi dan penjadwalan ulang

pembayaran hutang.
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